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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan perkembangan
Perbedaan, Perkembangan, Moral, moral siswa laki-laki dan siswa perempuan di SMA Muhammadiyah
Siswa, Sekolah Menengah Atas Bantul. Dalam penelitian ini, penulis menggunakan metode

penelitian kualitatif yang dilakukan di SMA Muhammadiyah Bantul.
pada penelitian ini adalah siswa SMA. Fokus penelitian ini adalah
interaksi manusia sebagai sumber data yang memberikan informasi
tentang perbedaan moral peserta didik laki-lai dan perempuan. Objek
penelitian ini adalah kebiasaan berakhlak yang baik sesame guru dan
siswa peserta didik yang kemudian dikaitkan dengan tingkat
kedisiplinan mereka. Teknik pengumpulan data menggunakan).
Teknik analisis data menggunakan analisis informasi terdapat makna
pencipta studi dimana akan mengeksplorasi implikasi data diperoleh.
Adapun hasil yang diperoleh pada penelitian ini adalah siswa laki-
laki memiliki perbedaan perkembangan moral pada tingkat
karakteristiknya . Tujuan penelitian ini ialah untuk mengetahui
perkembangan nilai moral siswa laki-laki dan siswa perempuan pada
usia sekolah menengah atas. perbedaan perkembangan nilai moral
siswa laki-laki dengan siswi perempuan pada usia sekolah menengah
atas. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi
dalam pengembangan pembelajaran dan pendekatan yang lebih
efektif dalam meningkatkan kedisiplinan peserta didik melalui
penanaman dan kebiasaan berakhlak yang baik antar sesama guru
dan peserta didik lainnya. metode observasi kualitatif dimana data
yang diperoleh dari melihat kejadian secara langsung di tempat dan
mengamati objek yang diteliti.

How to Cite: Nadhil. (2023). Perbedaan Perkembangan Nilai Moral Siswa Laki-Laki dan Perempuan di SMA
Muhammadiyah Bantul. Seminar Nasional Pengenalan Lapangan Persekolahan UAD

PENDAHULUAN

Dalam dunia pendidikan suatu bangsa pasti tidak hanya Memberikan ilmu pengetahuan saja
namun juga perlu menemukan jati diri untuk membentuk karakter sebagai pengurus bangsa yang
sukses sebagai upaya dalam membentuk karakter penerus bangsa yang baik guru di sekolah mulai
memberikan dan menjalankan pendidikan yang positif dan berkarakter melalui pendidikan moral. Di
usia yang sudah mulai dewasa masa puber pada anak usia 15 tahun keatas sudah mulai nya mereka
mengenal lingkungan yang berada di Sekolah Menengah Atas dan pada saat remaja , seseorang yang
sudah tidak perlu disebut kekanak kanakan dan juga belum cocok memasuki fase dewasa dan masa
pubertas atau perkembangan diri mereka masing — masing. Dalam hal ini nilai moral lah yang
terutama yang harus dimiliki para peserta didik baik di kelas 10 sampai kelas 12 . ketika peserta
didik menanamkan nilai moral nya baik dari laki — laki maupun perempuan akan menjadi nilai yang
sangat penting diterapkan di manapun berada baik disekolah maupun di masyarakat . perbedaan
karakter moral pada masa Sekolah Menengah Pertama pun juga memiliki banyak faktor lain, dari
anak didik yang mudah untuk ditegur dan dinasehati, dan ada juga yang sulit untuk dinasehati, seiring
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berjalan nya waktu karakter pada masa Sekolah Menengah Atas lah yang menjadi patokan penanaman
Pendidikan moral yang mana kebanyakan anak muda berakhirnya masa studi sampai jenjang SMA ,
dan persentase angka untuk lanjut studi sarjana pun sedikit.

Sebagai calon guru Pendidikan Agama Islam, guru memiliki peran yang sangat penting dalam
membimbing peserta didik dalam melaksanakan ajaran agama dan mengembangkan sikap disiplin.
Melalui pendekatan yang kreatif, motivasi yang kuat, dan contoh nyata, kami berharap peserta didik
kami dapat menjadi individu yang taat beragama, memiliki karakter yang baik, dan memiliki
kedisiplinan yang kuat dalam menjalani kehidupan mereka.Namun, dalam konteks pelaksanaannya
di SMA Muhammadiyah Bantul, kedisiplinan di sekolah masih belum efektif meskipun telah
diterapkan berbagai bentuk teguran dan sanksi. SMA Muhammadiyah Bantul merupakan lembaga
pendidikan yang sangat memperhatikan nilai-nilai keagamaan dalam setiap kegiatan pembelajaran
yang dilakukan. Etika, moral, akhlak, dan kedisiplinan menjadi landasan utama dalam pendidikan
kepribadian yang menjadi fokus dalam semua kegiatan pembelajaran.

Menurut data Direktorat Jenderal Kependudukan dan Pencatatan Sipil (Dukcapil), jumlah
penduduk Indonesia berjumlah 275,36 juta jiwa pada tahun 2022. Dari jumlah tersebut hanya 6,41%
yang sudah mengenyam pendidikan sampai perguruan tinggi. Oleh sebab itu pendidikan SMA bisa
jadi menjadi akhir studi bagi beberapa anak didik di Indonesia ini, dan perlunya ada kerjasama antara
guru dan wali murid untuk lebih memperhatikan dan membimbing karakteristik moral siswa di
lingkungan sekolah maupun di lingkungan rumah.

Penyebab majunya suatu bangsa yang sudah terlihat adalah dari segi sistem pendidikan yang
dilaksanakan pendidikan yang baik pastinya akan melahirkan orang yang tidak tahu menjadi tahu dan
dapat memberikan hal positif bagi orang yang kurang baik menjadi lebih baik dari sebelumnya
sehingga dapat memberikan manfaat yang sangat banyak bagi semua orang. Sebagaimana dengan
amanat dalam UU nomor 20 tahun 2023 tentang sistem pendidikan di Indonesia yang berbunyi:
“Pendidikan merupakan usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses
pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya sehingga memiliki
kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia,
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan negara”. (Musa, 2022)

Sekolah Menengah Atas tepatnya di SMA Muhammadiyah Bantul untuk melihat
perkembangan nilai moral peserta didik nya baik itu dari siswa laki — laki maupun perempuan ,
melihat dari sikap perilaku dari anak laki- laki juga bersifat kurang sopan kepada guru dan mudah
melawan,sikap kepada anak perempuan juga masih jauh dari rasa empati terhadap sesama teman ,
kurang memperhatikan penjelasan guru saat pembelajaran dan melaksanakan tugas yang belum mau
berusaha sendiri, saat kerja kelompok berdiskusi menjadi tugas yang berat ,yang perempuan masih
sering terjadi buli , bahkan ada salah satu siswa yang sampai mendapat teguran dari guru BK karena
sikap yang kurang pantas ,entah itu dengan teman maupun dengan pelanggaran yang ia lakukan
terhadap peraturan sekolah.

Untuk mencapai tujuan tersebut, SMA Muhammadiyah Bantul menerapkan beberapa metode
dan kegiatan diantaranya membatasi lingkungan kelas antara siswa laki-laki dan Perempuan dengan
dinding pembatas, dan juga penerapan kultum adab dari siswa laki laki di setiap setelah dzuhur guna
membentuk karakteristik dalam menasehati satu sama lain. Menjadi perhatian sendiri bagi para
peserta didik yang memiliki karakter moral yang kurang baik , yang ditakutkan nantinya akan
membawa pengaruh buruk pada siswa yang lain , hal ini didasari karena awal mula dengan bercanda ,
hingga terjadi perdebatan maupun perkelahian . Hal ini menjadi perhatian tersendiri bagi para guru
untuk tetap mengawasi dan memberikan arahan yang baik pada peserta didik agar terciptanya anak —
anak yang didasari dalam visi — misi di sekolah tersebut . penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
upaya mengembangakan tingkah laku seorang untuk menjadi invidu yang lebih baik.
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METODE

Penelitian yang saya gunakan adalah penelitian deskriptif dengan metode observasi kualitatif
penelitian ini dibuat guna memperoleh hasil yang relevan informasi terdapat makna pencipta studi di
mana akan mengeksplorasi implikasi Data diperoleh observasi adalah proses mengamati subjek
penelitian yang ada di lingkungan sekitar tanpa mengubah lingkungan alam atau atau Subjek pada
tempat tersebut Kegiatan wawancara pun dengan tanya jawab secara lisan Bunda memperoleh
informasi yang tepat dari seorang guru Pamong karena wawancara merupakan salah satu kegiatan
utama dalam proses pengamatan yang cukup membantu .

Penelitian dan observasi dilakukan secara langsung di lokasi SMA Muhammadiyah Bantul
Yogyakarta metode pengumpulan data diantaranya adalah dari observasi lingkungan kelas saat
pembelajaran masa-masa masuk waktu shalat, saat aktivitas di kantin, saat aktivitas di dalam masjid
dan di lapangan, dengan mengamati sikap peserta didik selama proses pembelajaran berlangsung
dilanjutkan dengan Menulis artikel dengan menggunakan observasi kualitatif, penelitian ini
dilakukan pada tanggal 8-18 Agustus 2023 di SMA Muhammadiyah Bantul, dan subjek yang terlibat
dalam penelitian ini yaitu seluruh peserta didik SMA Muhammadiyah Bantul dari berbagai tempat
dan waktu, dan juga anak didik di kelas X 3 dan XII IPA 2 saat proses pembelajaran.

DISKUSI

Karakteristik dapat dijelaskan sebagai atribut, sifat, atau aspek yang dapat digunakan untuk
mengidentifikasi sesuatu. Karakteristik juga dapat diartikan sebagai hal-hal yang memisahkan atau
membedakan satu hal dari yang lain. Moral mengacu pada prinsip-prinsip tentang bagaimana
menjalani kehidupan yang baik berdasarkan pandangan hidup atau agama tertentu. Moral melibatkan
perilaku manusia yang didasarkan pada kesadaran bahwa individu terikat oleh kewajiban untuk
mencapai kebaikan sesuai dengan nilai dan norma yang berlaku dalam lingkungannya. Ini
mencerminkan aspek etika, perilaku, tindakan, atau kebiasaan yang terbentuk melalui proses
pemikiran, pertimbangan, analisis, dan keterampilan.????

Terdapat variasi antara siswa laki-laki dan perempuan yang diakui secara universal dalam
masyarakat Indonesia. Perbedaan ini dapat mempengaruhi kebiasaan belajar yang berbeda, yang pada
gilirannya dapat berdampak pada pencapaian prestasi belajar yang berbeda pula. Laki-laki dan
perempuan memang memiliki perbedaan fisik dan karakteristik organ yang berbeda. Oleh karena itu,
ada anggapan bahwa laki-laki dan perempuan juga memiliki perbedaan dalam cara mereka berpikir,
bertindak, dan merasakan sesuatu. Setiap siswa memiliki gaya belajar yang berbeda saat mengikuti
proses pembelajaran di sekolah. Ada siswa yang lebih suka pembelajaran yang cepat, visual,
mendengarkan penjelasan guru, sementara ada juga siswa yang lebih suka belajar dengan cara
bergerak dan bermain.

Pada usia sekolah, anak laki-laki cenderung mengidentifikasi diri dengan peran maskulin,
sementara anak perempuan cenderung memiliki identifikasi yang lebih androgini, yang mencakup
ciri-ciri maskulin dan feminin dalam individu yang sama. Selain aktivitas seperti memasak dan
menjahit, anak perempuan juga tertarik pada kegiatan olahraga dan terlibat dalam bidang ilmu
pengetahuan alam. Orang tua dan guru cenderung lebih toleran ketika melihat anak perempuan
menunjukkan peran gender yang lebih maskulin, namun tidak selalu demikian sebaliknya. Anak laki-
laki, seperti anak perempuan, dapat menjadi sasaran ejekan dalam konteks ini. Pada dasarnya,
terdapat perbedaan gender dalam kemampuan mental dan kepribadian. Anak perempuan cenderung
memiliki keunggulan dalam perkembangan bahasa, namun mereka juga lebih sensitif dan cenderung
bergantung pada orang lain. Di sisi lain, anak laki-laki cenderung memiliki keunggulan dalam
kemampuan spasial atau keruangan, serta lebih agresif. Pandangan bahwa anak perempuan cenderung
lebih banyak menggunakan otak sebelah kiri, sementara anak laki-laki lebih banyak menggunakan
otak sebelah kanan berkaitan dengan perbedaan dalam pemrosesan informasi. Otak sebelah kiri
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cenderung terkait dengan bahasa, sedangkan otak sebelah kanan lebih terkait dengan kemampuan
spasial atau keruangan. (LN, 2016)

Pada usia ini, terdapat beberapa karakteristik perilaku yang dapat terkait dengan jenis kelamin
anak. Beberapa penelitian menunjukkan bahwa anak laki-laki cenderung menunjukkan agresivitas,
tingkat aktivitas yang tinggi, dominasi, dan perilaku impulsif dalam tingkah laku mereka. Mereka
juga memiliki kemampuan pengamatan ruang dan pemahaman kuantitatif yang lebih kuat dan baik
dibandingkan dengan anak perempuan. Di sisi lain, anak perempuan cenderung menunjukkan tingkah
laku yang lebih cemas. Namun, mereka juga memiliki kemampuan verbal yang lebih baik daripada
anak laki-laki. Dalam hal preferensi aktivitas, anak laki-laki cenderung lebih suka terlibat dalam
permainan fisik, kompetisi, konflik, menunjukkan ego, mengambil risiko, dan mencari dominasi.
Sementara itu, anak perempuan cenderung lebih suka terlibat dalam percakapan kolaboratif, di mana
mereka berinteraksi dan bekerja sama secara timbal balik. Penting untuk diingat bahwa karakteristik
ini dapat bervariasi secara individual, dan tidak semua anak akan menunjukkan pola perilaku yang
seragam berdasarkan jenis kelaminnya. Ada anak laki-laki yang lebih tenang dan anak perempuan
yang aktif, serta variasi lainnya di antara mereka. Faktor-faktor seperti lingkungan, pengasuhan, dan
pengalaman pribadi juga dapat mempengaruhi perilaku anak.(Oktovia et al., 2022)

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dengan menerapkan nilai — nilai moral seperti
kejujuran,toleransi,kebaikan hati,menghormati, kedisiplinan .Tingkat perkembangan nilai moral anak
laki — laki setelah dilakukan skor perkembangan nilai moral adalah sebagai berikut:

1.  Kejujuran
Pada tingkat kejujuran anak perempuan lebih jujur dari anak laki — laki , karena jika tidak jujur
anak perempuan takut ketika nanti akan dimarah,untuk anak laki — laki tidak akan takut dengan
resiko yang ditanggung ketika akan mendapatkan hukuman ,karena mental anak laki — laki itu
kuat lain halnya dengan perempuan yang lemah lembut.

2. Toleransi
Pada tingkat toleransi siswa laki — laki lebih tinggi ketoleransiannya ketimbang siswi
perempuan yang memilih — milih ketika akan berteman dengan siapa saja , masih ada yang
namanya saling mengejek satu sama lain.

3. Kebaikan hati
Pada tingkat ini kebaikan antara siswa laki — laki dan perempuan sama , namun masih ada
beberapa orang yang memang tidak peduli dengan sesama , dan perempuan lebih tergerak
dengan hati nurani mereka.

4.  Menghormati
Anak perempuan lebih bisa caranya menghormati guru ,berbicara yang baik dan sopan ketika
berbicara dengan guru di sekolah . lain halnya dengan anak laki laki yang asal bicara dengan
nada yang tinggi atau sambil meremehkan.

5. Kedisiplinan
Tingkat kerapian peserta didik perempuan unggul dari pada peserta didik laki —laki , karena
mereka bersikap bodo amat , bahkan sempat kami kelompok plp saat observasi di kelas
merapikan pakaian anak laki — laki ketika baju tidak dimasukan.

6.  Tindakan
Dalam tindakan kebanyakan peserta didik perempuan lebih memiliki akhlak yang lebih baik
dibandingkan peserta didik laki-laki, dikarenakan peserta didik perempuan lebih mudah untuk
mematuhi aturan yang ada di tempat tersebut dan mudah untuk dinasehati dibanding dengan
peserta di laki-laki yang sudah terbiasa melakukan banyak tingkah yang lebih agresif sehingga
apabila diingatkan satu sama lain pun masih sulit untuk diperbaiki, Seperti contohnya ketika
ribut dengan teman laki-laki terkadang anak didik perempuan tidak segan-segan untuk saling
beradu atau kekuatan fisik hingga berkelahi, dibanding dengan laki-laki yang emosionalnya
lebih tinggi sehingga mengontrol emosi harus lebih ditekankan.

7. Terlibat masalah
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Pastinya Perempuan lebih tenang dalam menjalankan kegiatan di lingkungan sekolah dan tidak
suka berbuat masalah khususnya terhadap siswa laki-laki, siswi Perempuan lebih sering
bermain Bersama teman nya sesame Perempuan meskipun hanya di dalam kelas, disbanding
dengan siswa laki-laki yang terkadang mudah berbuat masalah atau caper kepada Perempuan
untuk menarik perhatian dan berbuat seakan akan dia orang yang keren dan terpandang
walaupun dengan cara apapun, masalah dengan teman laki-laki sendiri pun sering berujung
perdebatan dan ejekan hingga bisa menimbulkan dendam dan saling membenci.(Hardoko,
2010)

Peran orang tua dalam pendidikan keluarga pasti memiliki hubungan yang sangat berat
terhadap perkembangan karakteristik moral anak, karena pendidikan orang tua adalah pendidikan
terbaik dibandingkan orang lain yang mana perhatiannya berbeda dan belum satu pemikiran dalam
tujuan lingkungan hidup yang baik karena apabila orang tua mendidik anaknya dengan baik pasti
suatu saat nanti anak tersebut dapat memberikan jasa dan berbuat baik menjadi bermanfaat bagi
semua orang namun bila peran orang tua dalam mendidik anaknya kurang baik bisa jadi suatu saat
nanti anak tersebut tidak bisa memberikan jasa dari orang tuanya karena karakteristik yang tidak
disenangi oleh banyak orang. (Sari & Khotimah, 2021)

Peran orang tua memiliki pengaruh positif yang sangat tinggi dalam mendukung kegiatan
belajar di rumah dan juga di sekolah karena beberapa anak pun apabila sudah di sekolah kan namun
dalam pengawasan orang tua masih belum maksimal bisa memungkinkan anak tersebut memiliki
karakteristik yang tidak sesuai dengan tujuan dari orang tuanya entah itu salah pergaulan atau
melakukan hal-hal yang tidak diinginkan. (Prabowo et al., 2020)

Benar, pada saat ini, anak-anak sangat ingin didengar dan mendapatkan perhatian dari
orangtua mereka. Penting bagi orangtua untuk menyediakan waktu untuk mendengarkan segala hal
yang disampaikan oleh anak-anak. Mendengarkan perasaan mereka dengan penuh perhatian dapat
membangun hubungan yang kuat antara orangtua dan anak. Setelah mendengarkan perasaan anak,
orangtua dapat menjadi teman dan memberikan penjelasan yang lebih detail jika anak tertarik atau
penasaran tentang suatu hal. Penting bagi orangtua untuk menggunakan kata-kata yang baik dan
memilih dalam berkomunikasi dengan anak, karena kata-kata yang digunakan dapat mempengaruhi
cara anak memahami dan merespons informasi.(Rizal, 2017)

Allah menciptakan kita dengan dua telinga dan satu mulut, menunjukkan pentingnya
mendengarkan lebih banyak daripada berbicara. Seringkali, kita cenderung berbicara terlalu banyak
kepada anak, padahal mendengarkan mereka juga sangat penting. Pada masa remaja, anak-anak juga
ingin didengar dan membutuhkan orangtua yang bisa menjadi teman mendengarkan curhat mereka.
Namun, beberapa anak mungkin merasa ragu atau malu untuk menyampaikan keinginan atau
perasaan mereka. Oleh karena itu, penting bagi orangtua untuk menciptakan lingkungan yang
mendukung dan aman, di mana anak merasa nyaman untuk berbicara tentang perasaan dan pikiran
mereka. (Poni et al., 2018)

Upaya guru dalam mengembangkan kecerdasan moral peserta didik sangat penting untuk
membentuk karakter yang baik dan mengajarkan nilai-nilai moral yang positif. Beberapa metode yang
dapat digunakan oleh guru dalam pengembangan moral anak antara lain:

1.  Metode bercerita dan bersyair: Guru dapat menggunakan cerita, dongeng, atau syair untuk
menyampaikan pesan moral kepada anak-anak. Cerita-cerita ini dapat menggambarkan konflik
dan situasi yang memerlukan pemikiran moral, sehingga anak-anak dapat belajar dari contoh
dan pelajaran yang tersembunyi di dalam cerita tersebut.

2. Metode bernyanyi: Melalui lagu-lagu yang mengandung pesan moral, guru dapat membantu
anak-anak memahami nilai-nilai yang diinginkan. Musik dan lirik yang menarik dapat
membantu memperkuat pengajaran moral dengan cara yang menyenangkan.

3. Metode karyawisata: Guru dapat mengatur kunjungan ke tempat-tempat yang memiliki nilai-
nilai moral penting, seperti tempat ibadah, panti asuhan, atau tempat yang berhubungan dengan
kesehatan dan lingkungan. Dengan melihat dan berinteraksi langsung dengan lingkungan
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sekitar, anak-anak dapat belajar mengembangkan empati, rasa saling peduli, dan tanggung
jawab sosial.

4.  Metode pembiasaan: Guru dapat mengajarkan nilai-nilai moral melalui pembiasaan, seperti
membiasakan anak-anak untuk berdoa sebelum memulai pelajaran atau memberikan salam
pada teman sekelas. Dengan mengulang-ulang tindakan moral yang diinginkan, anak-anak akan
membentuk kebiasaan yang positif.

5. Metode bermain: Permainan atau kegiatan kelompok dapat digunakan untuk mengajarkan
kerjasama, saling menghargai, dan mengatasi konflik dengan cara yang baik. Melalui
permainan, anak-anak dapat belajar mengendalikan emosi, memahami perspektif orang lain,
dan bekerja sama dalam mencapai tujuan bersama.

6. Metode outbound: Kegiatan outdoor atau outbound dapat membantu mengembangkan
keberanian, kerjasama tim, dan tanggung jawab diri. Melalui tantangan dan aktivitas di luar
ruangan, anak-anak dapat belajar menghadapi rintangan, mengembangkan kepercayaan diri,
dan mengenali nilai-nilai moral dalam konteks yang nyata.

7.  Metode bermain peran: Guru dapat menggunakan permainan peran atau dramatisasi untuk
membantu anak-anak memahami konflik moral dan mencari solusi yang tepat. Dengan
berperan sebagai karakter dengan nilai moral yang berbeda, anak-anak dapat melihat dampak
dari pilihan mereka dan belajar memilih tindakan yang baik.

8.  Metode diskusi: Diskusi kelompok atau kelas dapat digunakan untuk menjelaskan nilai-nilai
moral, mengajarkan pemikiran kritis, dan membangun pemahaman yang mendalam tentang
masalah moral. Melalui diskusi, anak-anak dapat berbagi pandangan mereka,
mempertimbangkan perspektif orang lain, dan belajar mengambil keputusan moral yang tepat.

9.  Metode keteladanan: Guru dapat menjadi contoh yang baik dalam perilaku dan sikap moral.
Dengan menunjukkan sikap-sikap yang diharapkan, seperti kejujuran, kerja keras, dan rasa
hormat, guru dapat menginspirasi anak-anak untuk mengikuti jejak yang baik.(Kholifah, 2020)

Nilai-nilai moral yang sering ditanamkan, seperti kebiasaan berdoa, tidak membedakan antara
siswa yang pintar dan kurang pintar, saling menghargai perbedaan pendapat, melakukan tugas dengan
tanggung jawab, berani dan sportif, serta mengajarkan akhlakul karimah, merupakan nilai-nilai yang
penting dalam agama Islam. Ini mencerminkan ajaran yang diajarkan oleh Nabi Muhammad SAW

dan dapat membantu anak-anak dalam membentuk karakter dan perilaku yang baik. (Puteri, 2022)

KESIMPULAN

Dari artikel yang telah dibahas dapat disimpulkan bahwa perkembangan karakteristik nilai moral bagi
siswa laki-laki dan perempuan dipengaruhi dari faktor perkembangan sosial emosional yang ada pada
lingkungan sekitar maupun di luar. Perilaku akhlak karakteristik moral sangat penting bagi
keberhasilan perkembangan sosial emosional ini yang perlu adanya dukungan dari kedua orang tua
guru dan lingkungan sekitar yang baik dan positif pemikiran moral Siswa laki-laki lebih tinggi
daripada siswi Perempuan. Sekolah Menengah Atas tepatnya di SMA Muhammadiyah Bantul untuk
melihat perkembangan nilai moral peserta didik nya baik itu dari siswa laki — laki maupun
perempuan , melihat dari sikap perilaku dari anak laki- laki juga bersifat kurang sopan kepada guru
dan mudah melawan,sikap kepada anak perempuan juga masih jauh dari rasa empati terhadap sesama
teman , kurang memperhatikan penjelasan guru saat pembelajaran dan melaksanakan tugas yang
belum mau berusaha sendiri, saat kerja kelompok berdiskusi menjadi tugas yang berat ,yang
perempuan masih sering terjadi buli , bahkan ada salah satu siswa yang sampai mendapat teguran dari
guru BK karena sikap yang kurang pantas ,entah itu dengan teman maupun dengan pelanggaran yang
ia lakukan terhadap peraturan sekolah. Menjadi perhatian sendiri bagi para peserta didik yang
memiliki karakter moral yang kurang baik , yang ditakutkan nantinya akan membawa pengaruh buruk
pada siswa yang lain , hal ini didasari karena awal mula dengan bercanda , hingga terjadi perdebatan
maupun perkelahian . Hal ini menjadi perhatian tersendiri bagi para guru untuk tetap mengawasi dan
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memberikan arahan yang baik pada peserta didik agar terciptanya anak — anak yang didasari dalam
visi — misi di sekolah tersebut.
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